



Dini Assasatul Fauziah: Penyelesaian Pembiayaan Mikro 25iB Bermasalah 
Dengan Akad Murabahah di Bank Rakyat 
Indonesia Syariah Kantor Cabang Pembantu 
Cimahi 
Risiko dari pembiayaan adalah pembiayaan bermasalah, adapun di BRI 
Syariah KCP Cimahi pembiayaan yang sering bermasalah salah satunya yaitu 
pembiayaan mikro 25iB dengan menggunakan akad murabahah, yang dimana 
pembiayaan mikro 25iB ini bermasalah diakibatkan oleh beberapa faktor, melihat 
pembiayaan yang sudah terjadi pembiayaan yang mengalami kemacetan seperti 
halnya nasabah yang mengundur waktu pembayaran pembiayaan dan sikaf 
nasabah seperti ini bertentangan dengan sumber hukum seperti dalam Al-Quran, 
hadits, dan kaidah fiqh. Dalam hal ini bank menyelesaikan pembiayaan mikro 
25iB dengan berbagai macam cara agar pembiayaan kembali normal. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Prosedur penyaluran 
pembiayaan mikro 25iB di Bank Rakyat Indonesia Syariah KCP Cimahi. 2) 
Terjadinya pembiayaan bermasalah pada pembiayaan mikro 25iB dengan akad 
murabahah di Bank Rakyat Indonesia Syariah KCP Cimahi. 3) Relevansi Hukum 
Ekonomi Syariah terhadap penyelesaian pembiayaan bermasalah pada 
pembiayaan mikro 25iB bermasalah dengan akad murabahah di Bank Rakyat 
Indonesia Syariah KCP Cimahi. 
Pembiayaan bermasalah merupakan sebuah resiko yang tidak bisa dihindari 
oleh suatu bank atau lembaga keuangan syariah lainnya. Macetnya Pembiayaan 
bermasalah tidak bisa dihilangkan, tetapi besarnya pembiayaan bermasalah dapat 
di minimalkan. Upaya untuk meminimalkan dampak pembiayaan bermasalah 
secara berkesinambungan terutama dari segi pemberian pembiayaan. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 
deskriptif. Sumber data yang digunakan yaitu data primer penelitian ini adalah 
karyawan Bank Rakyat Indonesia Syariah Kantor Cabang Pembantu Cimahi , data 
sekunder berupa hasil wawancara, artikel ,buku serta website yang relevan dengan 
penelitian ini. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan 
studi kepustakaan 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan menunjukan bahwa penyelesaian 
pembiayaan mikro 25iB dengan akad murabahah di Bank Rakyat Indonesia 
Syariah KCP Cimahi ini dengan berbagai macam cara seperti melakukan 
penagihan secara berkala, pendekatan kekeluargaan, memberikan surat 
peringatan, penjadwalan ualang, bahkan dengan diberikannya surat somasi kepada 
nasabah yang tidak kunjung melakukan pembayaran, namun pada kenyataannya 
pihak bank tidak mengimplementasikan apa yang seharusnya dilakukan untuk 
menyelesaikan pembiayaan bermasalah ini. 
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